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Abstract 
Land is a place to build a structure and construction of buildings, both building construction and 
road construction and can be used as construction materials. Soil is one of the materials that is 

already available in the field that is very economical and easy to obtain. The problem that often 

arises when establishing construction on land is the physical properties of the soil. So in planning 

construction the magnitude of the influence of land needs to be carefully calculated. This study aims 
to analyze the physical properties of landfill as a construction material for the Maragatiga Dam in 

Negri Jemanten Village, Margatiga District. In this study, the physical properties of the soil were 

tested in the laboratory. The results of testing the soil embankment at the Margatiga Dam based on 

the soil classification according to AASHTO, the soil is included in the category of clay and silty soil 
based on the density value of soil 2.452, based on the liquid limit value of 45.44%. and the plasticity 

index of 15.20%. The land of the Negri Jemanten village is categorized as clay and silt soil based on 

the assessment as material for the landfill, it can be concluded that the land is good as material for 

the Margatiga Dam heap. 
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Abstrak 

Tanah adalah tempat untuk mendirikan sebuah struktur maupun konstruksi bangunan, baik 

konstruksi bangunan gedung maupun konstruksi jalan dan bisa digunakan sebagai bahan 

material kontruksi.Tanah merupakan salah satu material yang sudah tersedia di lapangan 

yang sangat ekonomis dan mudah didapatkan Masalah yang sering timbul ketika 

mendirikan konstruksi di atas tanah adalah sifat-sifat fisis tanah.Maka dalam perencanaan 

konstruksi besarnya pengaruh tanah perlu diperhitungkan secara matang.Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa sifat fisis tanah timbunan sebagai bahan material konstruksi 

Bendungan Maragatiga di desa Negri Jemanten,Kecamatan Margatiga. Dalam penelitian ini 

dilakukan pengujian sifat fisis tanah di laboraturium.Hasil dari pengujian tanah timbunan di 

Bendungan Margatiga berdasarkan klasifikasi tanah menurut AASHTO tanah tersebut 

masuk dalam kategori tanah lempung dan berlanau yang berdasarkan pada nilai berat jenis 

tanah 2,452,berdasarkan nilai batas cair 45,44% dan index plastisitas 15,20% . Tanah desa 

Negri Jemanten dikategori kan tanah lempung dan berlanau berdasarkan penilaian sebagai 

bahan tanah timbunan tersebut dapat disimpulkan tanah tersebut baik sebagai bahan 

timbunan Bendungan Margatiga. 
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PENDAHULUAN 
Tanah adalah tempat untuk mendirikan sebuah struktur maupun konstruksi bangunan, baik konstruksi 

bangunan gedung maupun konstruksi jalan. Menurut Bowles (1986), tanah juga bisa digunakan sebagai bahan 

konstruksi. Tanah merupakan salah satu material yang sudah tersedia di lapangan yang sangat ekonomis dan 

mudah didapatkan. Tanah bisa digunakan sebagai timbunan jalan raya, jalan kereta api, bendungan, dan sebagai  

landasan pada bangunan rumah dan lain-lain.Meskipun mempunyai sifat ekonomis dan mudah didapatkan akan 

tetapi tanah juga harus diuji kualitasnya sebelum digunakan sebagi bahan konstruksi untuk menghindari 

kegagalan konstruksi.Masalah yang sering timbul ketika mendirikan konstruksi di atas tanah adalah sifat-sifat 

fisis tanah yang buruk. Maka dalam perencanaan konstruksi besarnya pengaruh tanah perlu diperhitungkan 

secara matang. 

Tanah timbunan biasanya digunakan untuk kegiatan timbunan. Kegiatan timbunan adalah kegiatan yang 

bertujuan sebagai peningkatan elevasi tanah agar terlihat datar atau rata untuk mendapatkan permukaan yang 

lebih baik. Tanah timbunan biasanya digunakan untuk kegiatan timbunan. Kegiatan timbunan adalah kegiatan 

yang bertujuan sebagai peningkatan elevasi tanah agar terlihat datar atau rata untuk mendapatkan permukaan 

yang lebih baik. Tanah timbunan biasanya digunakan untuk kegiatan timbunan.Kegiatan timbunan adalah 

kegiatan yang bertujuan sebagai peningkatan elevasi tanah agar terlihat datar atau rata untuk mendapatkan 

permukaanyang lebih baik. 

Banyak masalah yang di temui ketika menggunakan tanah timbunan sebagai bahan material konstruksi 

dan masalah nya berbeda-beda di karenakan tanah di berbagai daerah Indonesia berbeda- beda. Hal tersebut di 

sebabkan karena perbedaan penurunan (differensial settlement) akibat terdapatnya lapisan-lapisan tanah lunak di 

bawah tanah dasar akan mengakibatkan terjadinya perubahan bentuk tetap. Hal ini dapat diatasi dengan 

melakukan penyelidikan tanah dengan teliti.Pemeriksaan dengan menggunakan alat bor dan juga memeriksa sifat 

fisis tanah agar dapat memberikan gambaran yang jelas tentang lapisan tanah di bawah lapis tanah dasar. Sifat 

mengembang dan menyusut dari tanah tertentu akibat perubahan kadar air. Hal ini dapat dikurangi dengan 

memadatkan tanah pada kadar air optimum mencapai kepadatan tertentu sehingga perubahan volume yang 

mungkin terjadi dapat dikurangi.Kondisi drainase yang baik dapat menjaga kemungkinan berubahnya kadar air 

pada lapisan tanah dasar. Diharapkan penelitian sifat fisis ini bisa bermanfaat bagi penelitian material 

pembangunankonstruksi. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini terdiri dari satu tahap yaitu penelitian analisis terhadap data hasil penelitian. Dilakukan 

pengujian untuk mengetahui sifat dan karakterisitik dari tanah timbunan yang digunakan .Pelaksanaan pengujian 

sampel tanah dilakukan melalui prosedur-prosedur laboratorium yang sesuai standar ASTM (American Society 

for Testing Material) dan AASHTO (American Association Of State Highway and Transporting Official). 

Tabel 1.klasifikasi tanah sistem AASHTO (Das,1985). 

 

 
Sumber:https://www.academia.edu/7535103/Klasifikasi_tanah 

 

Penelitian dilakukan dengan pengujian sifat fisis yaitu kadar air, berat jenis, batas cair, batas plastis, pematadatan 

standart proctor. 

 Analisis Data Pengujian Utama 

Pengujian yang dilaksanakan akan menghasilkan data yang digunakan untuk mengidentifikasi tanah 

sehingga dapat diketahui karakteristik tanah tersebut. 
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Analisis Dengan Metode Analitis 
Analisis menggunakan metode standar ASTM (American Society for Testing Material) sehingga 

didapatkan nilai sifat fisis tanah timbunan yang digunakan di Bendungan Maratiga. 

Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di laboratorium mekanika tanah Bendungan Margatiga, mulai dari pengujian 

pendahulan sampai selesai pengujian. Menggunakan tanah yang diambil dari Desa Negri Jemanten, Kecamatan 

Margatiga, Kabupaten Lampung Timur. Bagan alir penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar air 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kadar air suatu sampel tanah,yaitu perbandingan antara berat air 

yang terkandung dalam tanah dengan berat butir kering tanah tersebut yang dinyatakan dalam persen. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Kadar Air 
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Hasil yang di dapatkan pada uji kadar air adalah perbandingan antara berat tanah basah dan tanah kering 

yang nilai nya berupa persen (%), dari sample di atas didapat kan lah rata – rata kadar air tanah 24,71% dapat di 

lihat pada tabel 2. 

 

Berat jenis 

Percobaan ini dilakukan untuk menentukan kepadatan massa butiran atau partikel tanah yaitu perbandingan 

antara berat butiran tanah dan berat air suling dengan volume yang sama pada suhu tertentu. 

 

 
Gambar 3.Hasil Uji Berat Jenis 

 

 

 
Gambar 4. Klasifikasi Tanah Menurut Berat Jenis Tanah 

 

Hasil dari uji berat jenis yang terdapat pada Gambar 3 ini berguna untuk menentukan kepadaan massa butiran 

sehingga didapat kan hasil 2,452 gr dilihat dari Gambar 4 tanah timbunan ini adalah jenis lempung organik. 

 

Uji Batas Plastis 

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan batas plastis suatutanah (batas besarnya kadar air dari kondisi 

semi plastis menjadi plastis dalam persen) 

 

Tabel 5. Uji Batas Plastis 

Cawan 
TW 

(gram) 

WW 

(gram) 

DW 

(gram) 

I 10,8 27,8 23,7 

II 10,8 26,5 23 

 

Hasil dari pengujian batas plastis pada tabel 5 berguna untuk menentukan kadar air yang di dapat dari 

sample yang di gunakan untuk uji batas plastis dengan kadar air rata – rata 30,24 %. 
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Uji Batas Cair 

Tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan kadar air suatu jenis tanah pada batas antara keadaan plastis 

dan keadaan cair. 

 

Tabel 6.Uji Batas Cair 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari uji batas cair sesuai dengan tabel 6 untuk mengetahui kadar antara keaadaan cair dan plastis yang 

hasil nya berupa persentase( % ) kadar air yang telah didapatkan kemudian di rata – rata kan dengan nilai 

45,44%.Jadi di dapat nilai Indeks Plastisitas sebesar 15,20% maka tanah tersebut memiliki platisitas yang sedang 

dan termasuk tanah lempung dan berlanau. 

 
Standart Proctor 

Untuk menentukan hubungan antara kadar air dan kepadatan (berat volume kering) tanah dipadatkan 

dengan tenaga pemadatan standart (ASTM). 

 
 

Gambar 7. Hasil Uji Standart Proctor 

 

Hasil dari uji batas cair sesuai dengan Gambar 7 dan Gambar 8 untuk menentukan hubungan antara kadar 

air dan kepadatan (berat volume kering) tanah dipadatkan dengan tenaga pemadatan standart diperoleh kadar air 

optimum sebesar 27,5% dan berat volume kering maksimal sebesar 1,44 gr/cm3 

 

Cawan Ketukan 
TW 

(gram) 

WW 

(gram) 

DW 

(gram) 

I 42 21,7 56 47,2 

II 35 21,7 66,7 54,3 

II 22 21,6 60,8 48,6 

IV 15 21,6 67,2 49,4 
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Gambar 8. Hasil Uji dan Grafik Standart Proctor 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasrkan pengujian laboraturium terhadap sifat fisis tanha timbunan yang berasal dari Desa Negri 

Jemanten Kecamatan Margatiga didapatkan hasil pengujian tanah timbunan di desa Negri Jemanten berdasarkan 

klasifikasi tanah menurut AASHTO tanah tersebut masuk dalam kategori tanah Lempung dan berlanau yang 

berdasarkan pada nilai berat jenis tanah 2,452,berdasarkan nilai batas cair 45,44% dan index plastisitas 15,20%.  

Tanah timbunan desa Negri Jemanten di kategori kan tanah lempung dan berlanau berdasarkan penilaian sebagai 

bahan tanah timbunan tersebut baik sebagai bahan timbunan Bendungan Margatiga. Berdasarkan hasil pengujian 

analisis saringan dan batas-batas atternberg pada tiga titik lokasi sampel tanah, memperlihatkan bahwa material 

tanah timbunan tersebut cuku playak digunakan sebagai tanah timbunan. Hubungan antara kadar air dan 

kepadatan (berat volume kering) tanah dipadatkan dengan tenaga pemadatan standart diperoleh kadar air 

optimum sebesar 27,5% dan berat volume kering maksimal sebesar 1,44 gr/cm3 
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